
BERITA DAERAH KABUPATEN LABUHANBATU
NOMOR 03 TAHUN 2012 NOMOR 03

PERATURAN BUPATI LABUHANBATU
NOMOR 03 TAHUN 2012

TENTANG
ALOKASI KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN

TERTINGGI (HET) PUPUK BERSUBSIDI
UNTUK SEKTOR PERTAN1AN DI

KABUPATEN LABUHANBATU
TAHUN ANGGARAN 2012

:

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI LABUHANBATU,

Menimbang : a. bahwa untuk
kemampuan petani daiam penerapan
pemupukan berimbang dan untuk
meningkatkan
produksi komoditas pertanian daiam
mewujudkan
nasional diperlukan adanya subsidi
pupuk dengan harga yang wajar sampai
ketingkat petani;

meningkatkan

produktivitas dan

ketahanan pangan

b. bahwa dengan ditetapkannya Peraturan
Pertanian

87/Permentan/SR.130/12/201 1
tentang Kebutuhan dan Harga Eceran
Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi
Untuk Sektor Pertanian Tahun
Anggaran
Gubernur Sumatera Utara Nomor
1 Tahun 2012 tentang Alokasi
Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi

Menteri Nomor

\
2012 dan Peraturan

V



- 2 -

(HET) Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor
Pertanian di Provinsi Sumatera Utara
Tahun Anggaran 2012 dijabarkan dan
ditindaklanjuti untuk Kabupaten
Labuhanbatu;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan
sebagaimana dimaksud pada huruf a,
huruf b dan huruf c, perlu menetapkan
Peraturan Bupati Labuhanbatu tentang
Alokasi Kebutuhan dan Harga Eceran
Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi
untuk Sektor Pertanian di Kabupaten
Labuhanbatu Tahun Anggaran 2012.

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 7 Drt Tahun
1956 tentang Pembentukan Daerah
Otonom Kabupaten-Kabupaten Dalam
Lingkungan Daerah Propinsi Sumatera
Utara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1956 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 1092)

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992
tentang Sistem Budidaya Tanaman
(Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1992 Nomor 46, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3478 );

3. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999
tentang Perlindungan Konsumen
(Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1999 Nomor 42 , Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3821);
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4. Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003
tentang Badan Usaha Milik Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 70, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4297);

5. Undang -Undang Nomor 18 Tahun
2004 tentang Perkebunan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 85, Tambahan Lembaran
Republik Indonesia Negara Nomor
4411);

6. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004
tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4437) sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2008 Tentang
Perubahan kedua atas Undang-Undang
Nomor 32 Tahun 2004
Pemerintahan Daerah
Negara Republik Indonesia Nomor 59,
Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4844);

7. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009
tentang Petemakan dan Kesehatan
Hewan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 84,
Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5015) ;

tentang
(Lembaran
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8. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011
tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan
Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234);

9. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun
2001 tentang Pupuk Budidaya
Tanaman (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2001 Nomor
14.Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4079) ;

10. Peraturan Pemerintah Nomor 68 Tahun
2002 tentang Ketahanan Pangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2002 Nomor 142,Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4254);

11. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun
tentang Pembagian Urusan

antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Provinsi dan
Pemerintahan Daerah Kabupaten / Kota
(Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4737);

12. Peraturan Presiden Republik Indonesia
Nomor 77 Tahun 2005 tentang
Penetapan Pupuk Bersubsidi sebagai
Barang Dalam Pengawasan;

(Lembaran

2007
Pemerintah
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13. Peraturan Menteri Perdagangan Nomor
tentang17/ M-DAG/PER/6/2011

Pengadaan dan Penyaluran Pupuk
Bersubsidi untuk Sektor Pertanian;

14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
53 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Produk Hukum Daerah;

15. Peraturan Menteri Pertanian Nomor
43/Permentan/SR.140/8/2011 tentang
Syarat dan Tata Cara Pendaftaran
Pupuk an-Organik (Berita Negara
Tahun 2011 Nomor 491) ;

16. Peraturan Menteri Pertanian Nomor
87/ Permentan/SR .130/12/2011
tentang Kebutuhan dan Harga Eceran
Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi
untuk Sektor Pertanian Tahun
Anggaran 2012;

17. Peraturan Gubemur Sumatera Utara
Nomor 1 Tahun 2012 tentang Alokasi
Kebutuhan Dan Harga Eceran Tertinggi
(HET) Pupuk Bersubsidi untuk Sektor
Pertanian di Provinsi Sumatera Utara
Tahun Anggaran 2012 (Berita Daerah
Provinsi Sumatera Utara Tahun 2012
Nomor 1);

18. Peraturan Kabupaten
Labuhanbatu Nomor 33 Tahun 2008
tentang Urusan Pemerintahan Wajib
dan Pilihan yang Menjadi Kewenangan
Pemerintahan Daerah Kabupaten
Labuhanbatu Tahun (Lembaran Daerah
Kabupaten Labuhanbatu Tahun 2008
Nomor 05 Seri D);

Daerah
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19. Peraturan Daerah Kabupaten
Labuhanbatu Nomor 34 Tahun 2008
tentang Organisasi dan Tata Keija
Sekretariat Daerah dan Sekretariat
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten Labuhanbatu (Lembaran
Daerah Kabupaten Labuhanbatu Tahun
2008 Nomor 05 Seri D);

20. Peraturan Daerah Kabupaten
Labuhanbatu Nomor 35 Tahun 2008
tentang Organisasi dan Tata Keija
Dinas-Dinas Daerah Kabupaten
Labuhanbatu (Lembaran Daerah
Kabupaten Labuhanbatu Tahun 2008
Nomor 06 Seri D);

Daerah21. Peraturan
Labuhanbatu Nomor 36 Tahun 2008

Kabupaten

tentang Organisasi dan Tata Keija
Lembaga Teknis Daerah Kabupaten
Labuhanbatu (Lembaran Daerah
Kabupaten Labuhanbatu Tahun 2008
Nomor 07 Seri D) sebagaimana yang
telah dirubah dengan Peraturan Daerah
Kabupaten Labuhanbatu Nomor 32
Tahun 2011 tentang Perubahan Atas
Peraturan Daerah Kabupaten
Labuhanbatu Nomor 36 Tahun 2008
tentang Organisasi dan Tata Keija
Lembaga Teknis Daerah Kabupaten
Labuhanbatu (Lembaran Daerah
Kabupaten Labuhanbatu Tahun 2011
Nomor 32 Seri D);
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22 . Keputusan Bupati Labuhanbatu Nomor
521.33/ 16/ Ekon/ I/2012 tanggal 18
Januari 2012 tentang Pembentukan
Tim Penyusunan Peraturan Bupati
tentang Alokasi Kebutuhan dan Harga
Eceran Tertinggi (HET) Pupuk
Bersubsidi untuk Sektor Pertanian di
Kabupaten Labuhanbatu Tahun
Anggaran 2012;

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG ALOKASI
KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN
TERTINGGI (HET) PUPUK BERSUBSIDI
UNTUK SEKTOR PERTANIAN DI
KABUPATEN LABUHANBATU TAHUN
ANGGARAN 2012

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan :

1 . Daerah adalah Kabupaten Labuhanbatu.

2. Pemerintah Daerah adalah Bupati dan Perangkat
Daerah sebagai unsur penyelenggaraan pemerintahan
daerah .

3 . Bupati adalah Bupati Labuhanbatu .

4 . Pupuk adalah bahan kimia atau organisme yang
berperan dalam penyediaan unsur hara bagi keperluan
tanaman secara langsung atau tidak langsung .
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5. Pupuk an-organik adalah pupuk hasil proses rekayasa
secara kimia > fisika dan atau biologi dan merupakan
hasii industri atau pabrik pembuat pupuk .

6. Pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar atau
seluruhnya terdiri dari bahan organik yang berasal dari
tanaman dan atau hewan yang telah melalui proses
rekayasa , dapat berbentuk padat atau cair yang
digunakan untuk mensuplai bahan organik ,
memperbaiki sifat fisik , kimia dan biologi tanah.

7. Pemupukan benmbang adalah pemberian pupuk bagi
tanaman sesuai dengan status hara tanah dan
kebutuhan tanaman untuk mencapai produktifitas
yang optimal dan berkelanjutaan .

8. Pupuk bersubsidi adalah pupuk yang pengadaan dan
penyalurannya ditataniagakan dengan Harga Eceran
Tertinggi (HET) yang ditetapkan di penyalur resmi, di
Uni IV. Jenis pupuk bersubsidi terdiri dari Urea
berwama pink (merah muda), SP-36, ZA, NPK dan
pupuk organik granuli

9 . Harga Eceran Tertinggi yang selanjutnya disebut HET
adalah harga pupuk bersubsidi di Uni IV (dikdos
penyalur pupuk ditingkat desa/kecamatan) yang dibeli
oleh petani/kelompok tani yang ditetapkan oleh
Menteri Pertanian.

10. Harga Pokok Penjualan yang selanjutnya disebut HPP
adalah struktur biaya pengadaan dan penyaluran
pupuk bersubsidi oleh PT. Pupuk Sriwidjaja (Persero)
dengan komponen biaya sebagaimana ditetapkan oleh
Menteri Pertanian.

ll. Subsidi pupuk adalah selisih antara HPP dikurangi
HET dikalikan Volume Penyaluran Pupuk.
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12. Sektor Pertanian adalah sektor yang berkaitan dengan
budidaya tanaman pangan, holtikultura, perkebunan,
hijauan pakan temaJk dan budidaya ikan atau udang.

13. Petani adalah perorangan Warga Negara Indonesia
yang mengusahakan lahan milik sendiri atau bukan,
untuk budidaya tanaman pangan atau hortikultura
dengan luasan tertentu.

14. Pekebun adalah perorangan Warga Negara Indonesia
yang mengusahakan budidaya tanaman perkebunan
dengan luasan tertentu.

15. Petemak adalah perorangan Warga Negara Indonesia
yang mengusahakan budidaya tanaman hijauan pakan
temak dengan luasan tertentu.

16.Pernbudidayaan ikan atau udang adalah perorangan
Warga Negara Indonesia yang mengusahakan lahan
milik sendiri atau bukan, untuk budidaya ikan atau
udang yang tidak memiliki izin usaha.

17.Pengadaan adalah proses penyediaan pupuk bersubsidi
oleh produsen yang berasal dari produksi dalam negeri
dan atau impor.

18.Penyaluran adalah proses pendistribusian pupuk
bersubsidi dari produsen sampai dengan petani atau
kelompok tani sebagai konsumen akhir.

19. Wilayah tanggung jawab adalah Provinsi dan atau
Kabupaten/ Kota tenmasuk Kecamatan dan/atau Desa
yang menjadi tanggung jawab dari produsen,
distributor dan pengecer dalam pengadaan dan
penyaluran pupuk bersubsidi kepada petani/ kelompok
tani.

20. Produsen adalah perusahaan yang memproduksi
dan/atau mengadakan pupuk an-organik (Urea, NPK,
ZA Superphos) dan pupuk organik dalam negeri.
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21. Penyalur di Lini III adalah distributor sesuai ketentuan
Peraturan Menteri Perdagangan tentang Pengadaan
dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi untuk Sektor
Pertanian yang berlaku.

22. Penyalur di Lini IV adalah pengecer resmi sesuai
ketentuan Peraturan Menteri Perdagangan Peraturan
tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi
untuk Sektor Pertanian yang berlaku.

23. Kelompoktani adalah
mempunyai kesamaan
memanfaatkan

kumpulan petani
kepentingan

sumber daya pertanian
bekerjasama meningkatkan produktivitas usaha tani
dan kesejahteraan anggotanya dalam mengusahakan
lahan usaha tani secara bersama pada satu hamparan
atau kawasan, yang dikukuhkan oleh Bupati/Walikota
atau pqjabat yang ditunjuk.

yang
dalam
untuk

24. Rencana Definitif Kebutuhan Kelompoktani (RDKK)
adalah perhitungan rencana kebutuhan pupuk
bersusidi yang disusun kelompok tani berdasarkan
luasan areal usahatani yang diusahakan petani,
pekebun, petemak dan pembudidaya ikan atau udang
anggota kelompok tani dengan rekomendasi
pemupukan berimbang spesifik lokasi.

25. Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida (KP3) adalah
wadah kordinasi instansi terkait dalam pengawasan
pupuk dan pestisida yang dibentuk oleh Gubemur
untuk tingkat provinsi dan oleh Bupati/Walikota untuk
tingkat Kabupaten/ Kota.

26. Lini I adalah lokasi gudang pupuk diwilayah pabrik
dari masing-masing produsen atau di wilayah
pelabuhan tujuan untuk pupuk impor.

27. Lini II adalah lokasi gudang produsen di wilayah
Ibukota Provinsi dan unit Pengantongan Pupuk (UPP)
atau di luar wilayah pelabuhan .
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28. Uni III adalah lokasi gudang produsen dan atau
distributor di wilayah Kabupaten /Kota yang ditunjuk
atau ditetapkan oleh produsen.

29. Lini IV adalah lokasi gudang atau kios pengecer di
wilayah Kecamatan dan atau Desa yang ditunjuk atau
ditetapkan oleh distributor.

BAB II
PERUNTUKAN PUPUK BERSUBSIDI

Pasal 2

Pupuk Bersubsidi diperuntukkan bagi petani,
pekebun, petemak yang mengusahakan lahan paling
luas 2 (dua) hektar setiap musim tanam per keluarga
petani kecuali pembudidaya ikan dan/atau udang
seluas-luasnya 1 (satu) hektar.
Pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam ayat
(1) tidak diperuntukan bagi perusahaan tanaman
pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan atau
perusahaan perikanan budidaya.

(1)

(2)

BAB III
ALOKASI PUPUK BERSUBSIDI

Pasal 3

Alokasi pupuk bersubsidi dihitung sesuai dengan
anjuran pemupukan berimbang spesifik lokasi dengan
mempertimbangkan usulan kebutuhan yang
dianjurkan oleh Pemerintah Kabupaten serta alokasi
anggaran subsidi pupuk Tahun 2012.

Alokasi pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud
ayat ( 1) dirinci menurut Sub Sektor dan Jenis Pupuk
yang tercantum dalam Lampiran I, menurut jenis
pupuk dan sebaran Kecamatan tercantum dalam

(1)

(2 )



- 12 -

Lampiran II dan menurut jenis pupuk Sub Sektor dan
sebaran bulan tercantum dalam Lampiran III
Peraturan ini.

(3) Alokasi pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) agar memperhatikan usulan yang
diajukan oleh petani, pekebun, petemak,
pcmbudidaya ikan atau udang berdasarkan RDKK
yang disetujui oleh petugas Teknis, Penyuluh atau
Kepala Cabang Dinas (KCD) setempat serta
ketersediaan anggaran subsidi pupuk pada tahun
berjalan.

(4) Dinas yang membidangi tanaman pangan,
hortikultura, petemakan, perkebunan dan
pembudidaya ikan dan/atau udang setempat wajib
melaksanakan pembinaan kepada kelompok tani
untuk menyusun RDKK sesuai luas areaJ usaha tani
dan/atau kemampuan penyerapan pupuk di tingkat
petani.

Pasal 4
(1) Kekurangan alokasi kebutuhan pupuk bersubsidi di

wilayah Kecamatan sebagaimana dimaksud pada
Pasal 3 ayat (2) dapat dipenuhi melalui realokasi
antar wilayah, waktu dan sub sektor.

(2) Realokasi antar Kecamatan ditetapkan dengan
Keputusan Bupati.

(3) Realokasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dapat
dilaksanakan terlebih dahulu atas dasar rekomendasi
Kepala Dinas Pertanian setempat, sambil menunggu
penetapan oleh Bupati guna memenuhi kebutuhan
petani di lapangan.

(4) Apabila alokasi pupuk bersubsidi di suatu Kecamatan
pada bulan berjalan tidak mencukupi, produsen
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dapat menyalurkan alokasi pupuk bersubsidi di
wilayah bersangkutan dari sisa alokasi bulan
sebelumnya dan/atau dari alokasi bulan-bulan
berikutnya dan/atau sisa alokasi bulan sebelumnya
sepanjang tidak melampaui alokasi 1 (satu) tahun.

BAB IV
PENYALURAN PUPUK BERSUBSIDI

Pasal 5

Pupuk bersubsidi sebagaimana sebagaimana dimaksud
dalam pasal 2 ayat (1) terdiri atas pupuk an-organik dan
pupuk organik yang diproduksi dan/atau diadakan oleh
Produsen.

Pasal 6

Pelaksanaan pengadaan dan penyaluran pupuk
bersubsidi sampai ke penyalur Lini IV dilakukan
sesuai dengan ketentuan Peraturan Menteri
Perdagangan tentang Pengadaan dan Penyaluran
Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian yang
berlaku.

Penyaluran pupuk bersubsidi untuk sektor pertanian
di penyalur Lini IV ke petani atau kelompok tani
diatur sebagai berikut :

a. Penyaluran pupuk bersubsidi di tingkat penyalur
Lini IV berdasarkan RDKK sesuai dengan wilayah
tanggung jawabnya.

b. Penyaluran pupuk sebagaimana dimaksud pada
huruf a memperhatikan kebutuhan kelompok tani
dan alokasi di masing-masing wilayah;

(1)

(2 )
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c. Penyaluran pupuk sebagaimana dimaksud pada
huruf a sesuai dengan prinsip 6 (enam) tepat yaitu
tepat jenis, tepat jumlah, tepat harga, tepat tempat,
tepat waktu dan tepat mutu.

(3) Untuk kelancaran penyaluran pupuk bersubsidi di
Lini IV ke petani atau kelompok tani sebagaimana
dimaksud pada ayat (2), Pemerintah Daerah
Kabupaten melakukan pendataan RDKK sebagai
dasar pertimbangan dalam pengalokasian pupuk
bersubsidi sesuai alokasi yang ditetapkan dalam
Peraturan ini ,

(4) Optimalisasi pemanfaatan pupuk bersubsidi di
tingkat petani/ kelompoktani dilakukan melalui
pendampingan penerapan pemupukan berimbang
spesifik lokasi oleh Penyuluh.

(5) Pengawasan penyaluran pupuk bersubsidi di penyalur
Lini IV ke petani dilakukan oleh petugas pengawas
yang ditunjuk sebagai satu kesatuan dari Komisi
Pengawas Pupuk dan Pestisida (KP3) di Kabupaten
Labuhanbatu.

Pasal 7

Kemasan pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 harus diberi label tambahan berwama merah,
mudah dibaca dan tidak mudah hilang/ terhapus yang
bertuliskan:

“PUPUK BERSUBSIDI PEMERINTAH”
Barang Dalam Pengawasan
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Pasal 8

Produsen sebagaimana dimaksud daJam Pasal 5
distributor dan penyaiur Lini IV wajib menjamin
ketersediaan pupuk bersubsidi saat dibutuhkan
petani, pekebun, petemak dan pembudidaya ikan
dan/atau udang di wilayah tanggung jawabnya sesuai
dengan alokasi yang telah ditetapkan.

Untuk menjamin ketersediaan pupuk sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), dapat berkoordinasi dengan
Dinas Pertanian setempat untuk penyerapan pupuk
bersubsidi sesuai realokasi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 4.

(1 )

(2)

Pasal 9

Penyaiur di Lini IV yang ditunjuk harus menjual
pupuk bersubsidi sesuai dengan Harga Eceran
Tertinggi .
Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) ditetapkan
sebagai berikut :

a. Pupuk Urea
b. Pupuk SP-36
c. Pupuk ZA

d. Pupuk NPK
g. Pupuk Organik

(1 )

(2)

= 1.800,-per kg.

= 2.000,-per kg.
= 1.400,-per kg.
= 2.300,-per kg.

= 500,-per kg.
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r* (3) Harga Eceran Tertinggi pupuk bersubsidi
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) berlaku untilk
pembelian oleh petani, pekebun, petemak,
pembudidaya ikan dan/atau udang di penyalur Lini
IV secara tunai dalam kemasan sebagai berikut:

a . Pupuk Urea
b. Pupuk SP-36
c. Pupuk ZA
d . Pupuk NPK
g. Pupuk Organik

= 50 kg atau 25 kg- 50 kg

= 50 kg

= 50 kg atau 20 kg

= 40 kg atau 20 kg

BAB V
PENGAWASAN DAN PELAPORAN

Pasal 10

Produsen wajib melakukan pemantauan dan pengawasan
terhadap penyediaan dan penyaluran pupuk bersubsidi
dari Lini I sampai Lini IV serbagaimana diatur dalam
Peraturan Menteri Perdagangan tentang Pengadaan dan
Penyaluran Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian
yang berlaku.

Pasal 11

(1) Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida wajib
melakukan pemantauan dan pengawasan terhadap
penyaluran, penggunaan dan harga pupuk
bersubsidi.

(2) Komisi Pengawasan pupuk dan Pestisida
melaksanakan tugasnya dibantu penyuluh.



- 17 -

> Pasal 12
(1) Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida wajib

menyampaikan laporan pemantauan dan pengawasan
pupuk bersubsidi kerjanya kepada Bupati.

(2) Bupati menyampaikan laporan hasil pemantauan dan
pengawasan pupuk bersubsidi kepada Gubemur.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 13
Pada saat Peraturan ini mulai berlaku :
1. Peraturan Bupati Labuhanbatu Nomor 37 Tahun 2011

tentang Alokasi Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi
(Het) Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian di
Kabupaten Labuhanbatu Tahun Anggaran 2011.

2. Peraturan Bupati Labuhanbatu Nomor 46 Tahun 2011
tentang Perubahan Peraturan Bupati Labuhanbatu
Nomor 37 Tahun 2011 tentang Alokasi Kebutuhan dan
Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi Untuk
Sektor Pertanian di Kabupaten Labuhanbatu Tahun
Anggaran 2011 (Berita Daerah Kabupaten Labuhanbatu
Tahun 2011 Nomor 46) .

Labuhanbatu
521,33/ 243/ Ekon/ I / 2011 tanggal tanggal 11 November
2011 tentang Realokasi Kebutuhan Pupuk Bersubsidi
untuk Sektor Pertanian Antar Kecamatan Kabupaten
Labuhanbatu Tahun Anggaran 2011 dicabut dan
dinyatakan tidak berlaku.

Bupati3. Keputusan Nomor
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*+ Pasal 14

Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Bupati ini,
sepanjang mengenai pelaksanaannya akan diatur lebih
lanjut dengan Keputusan Bupati.

Pasal 15

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan
penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten
Labuhanbatu.

Ditetapkan di Rantauprapat
pada tanggal

BUPATI LABUHANBATU,

dto

TIGOR PA^USURÂ iSlRfiGAR

Diund^gkan di Rantauprapat

Pada tanggal 01 - 02 - 2012
SEKRETARIS DAERAH
&JATEN LABUHANBATU,’ '*

f
;j SETUAKA

'MAN HARAHAP*
< >jSHBUPATEN LABUHANBATU TAHUNBERITA ^2012 NOMO



*

Umprran 1 1 Peraturan Bupali Latuhanbatu
Nomor
Tanggal

03 " AHUN 20 ! 2
01 Pebnjari 2C ' 2

KEBUTUHAN PUPUK BERSUBOIDI UNTUKSEKTDU PERTANIAN TAHU 'J 2012
MENURUT SU13 SEKTOP DAN JENIS PUPUK

ITon)

SU' 3 SEKTOP: URB^ SP - 36 ORGANSNO. NPKZA

Tanaman Pancan dan Hnrtikuitura 3102.145 442 5801.9791

1.811 5515.115 3.0842 (rerkebunan 675

2.121 1 117 1-131JUMLAH 7.260 5.043

BUPAT1 LXBUHANBATU,

dto

TlGOR PANCSUNAN SlREGAR



.

Lampirsn ? : Perfturan Bupati Labuharbatu
Norr or
Tamigal

03 TAHUN 2012
: 01 Pebiuari 2012

KEiBUTUHAN PUPUK QERSUBE IDl UNTUK SEKTOR PERTANIAN TAHUM 2012
V1ENURUT JENIS PUPUK OAN SEBARAM KECAMATAN

(Ttn)

SUB SEKTOR UREA ORGANIKNPKNO. SP - 36 ZA

Bilim Barat 1.015 321 848138 1331

1.120 275 136 673 13$W uau Utara

1.150 2883 Raitau Selattn 829 147143

318Bilnh Hulu 975 113 596 1 24

225Pangkalan 510 128 1 $3805

1.020 234Bilim Hilir 119 400 1 36

143Panai Hulu 525 396113 i::a7

Panai Tengah 522 99157 12.28 445

423 160 199 Panai Hilir 123 476

JUMLAH 2.121 1.1317.260 5.0431.117

BUPATl l-ABUHANBATIJ,

dli)

TlGOft PANUSUMAN SlREGAR



1

Lamprn 3 Per^itaer* 8uoai » lat .nanbatu
Nomor
lartgoi \

03 TAMMS 2012
s 01 Pebniilfl 2012

KEBUTUHAfJ <MPU* BEftSl PSlO« TAHUM :t*17 MCWURUT JEM IS PUPUK >U8SEXTO* (VAN SCBAAA7' 8ULAN
A. PUPUK UF:£A (Too)

Okfotar | I i Mm t>*r

368 1 271

J«nu*-i FabrxariS-»'*hun M » #i J*j i% Saptam -*rNO SUB SEKTOf Oa vmbwApril Ju>. A( f«*tua

68Tanamn . ^angan dan H tikuixra

Partial**<40

.145 22 52 303 199 69 102 ; - 91 193r *

175 175 375 •v :. 115 180 756 525 466 * 7 55; 5352 S50
'

JUMLAH 568‘.260 197 243 132 1.055 574 4J ; 594 930 806 743

RPyPUKSl - 3« Too)

Ck* .orebtrJanuart ' FabruarlŜ i ahuo O ôfcarj UjvambarMar»( April M«1 Ju *> Jut. S«pta«ibarNO. SUB SEKTC-f '
5227 12T arnffim 3angan dan H *-1ikultura

Partebui ô
310 37 3914 31 11 *01 24

205 :105 215111 •c? 137 1*1 195.811 85 103 2852 130

287 jJUMLAH 125 132 15a 227’-121 83 IJ4 302 148 151 234 154

C P(JPUr> non:
Januart Faoruari Oxto6*<! i J >v̂ nt»rOwn fitptamOtrS**ahun Marat April Mai JuJINO SUB SEKTOF A; At«\a

442 19 33 59 40 14 13 17 72Tfipmu' . ^anpao dan H >-t*ulrufa
Parttat** >an

f 5 571 43
3rt i675 39 36 119 36 •i 36 892 :-8 39 95 6Q

56 76 111 |JUMLAH 117 106 1C4 15636 6» 178 n- 49 111

D. PUPUK rJ» -n : fry.)
OMotor 1 lljvambar8-> > ahon Fabruarl Marat M«. Jui Jufi Sapta'T> £>«< O* -amberJanua >*i April A( n«tu«NO SUB StKTC F

Tanamu- , ^arvgan dan H- xMujIiura 9791 158 72. 23550 I 63 275 Hi. 76 Jfi ml
268 j

17821
PartabUnan • 0642 i 2i 385133 155 lii 215 349 360120 414

:*c 421 « 72183 »97 313 620JUMLAH • 043 689 291 577 538142

(Too)E. PUPUK Q«^ANIK :
SUB SEKTCF Januart Fabruarl O* <*n6*<Marat Mai Ju %Soiahun Saptainoar Ottobarl 'Jr-ambarAprilNO. Juli A{ iic*tvr»: 79 |Tanpmar > ^angan dan H irtlkultina

Partebuijm

5801 7f fiL16 oo go i* Jt 16 26
5512 6332 IS. 30 ;30 76 * >2_H 32 94

109 ]104 > 41JUMLAH 48 « 2,0 174.0 81 ( 8 114 114’•.131 463n

QUPAH LABUHA/ iaATU.

tflo

T1GOR F ’ANUSUNAN SIREGAP



A

Lsnipiran 3 1 I’eraluran Stpaii Labulimibatu
)3 TAHUK ;01?
)lPebfuan ,?012

Nomoc
Tanggal

1E8URJHAH I UPUK URE/ BERSUBSICI SEKTOR PEPTAN1AN TPl' iN 201?

— - <Tonl
Oe -; - nber

i•

tabun | JafUjjh A|»rj|Msret Agustxjj. September OlctoOerKEt:,.MATAN FebruanNO Mei Jum JJ « N.J ^rn&er

88Bilah E oral 77« 015 28 1H.n 21 • 70 80 81 115 1151 108

i 120 38 78 110 130Ranuu Jtara 28 1 >3 1282 136 82 75:<4 129-
122 161803 RanUu Jelatan 1.150 37 44 17 149.*3 I33 92 8C 132

975 42 72 78Bitah F ulu '•5 35 155 1>3 1054 72 75 106 100

510 26Pangk.oan J25 ;i 22 50 44 22 3078 80 41 34

> 1lltf6 i.020 55 60 12237 125 75 >5 127 1159 110

7 525 38 53Panai Hjiu * 7 21 75 18 5342 71 71 46

522 38 7625 27 n 518 Panai ijogah * 3 72 46 28 78 48

423 23 572S 499 Panai H nr 35 36 628 H 51 15 36

JUMi \H + 260 332 5M 736'97 1 )55 482 930 806243 574 568 743
,L..

BUPATI LABUHANEUTU,

dlo

HGOR PAMUSUNAN Si \EGAR



A

Idnp'uan 3.2 Peraiunan =t.pali Labuli i ibatu
Nomor
Tanogal )i Petxua > ?0;2

)3 TAHUr. :012

* E6UTUHAJJ FUPUK UPFJ BERSUBSJIl SGKTO* PEPTANIAN TAHJN 2012
Sub Sektor Tanaman i gandan Ho i -koltura ..Uspir '

KEc: /ATAN fet»rua'ij ret Agustur September <»ktotxrrNO iJ -iabuo • Jane n Mei Jun: De i • nberN<> • ?mbwJ J i
r

115 i 7Bilahl rat. 3 8 20 10 13 15 151 5 t•1 8

220Rantcii Jtara 18 12 352 56 8 3 284 8 304 29

350 20Rantci Selatan 3 523 1/ 24 13 32 61 49I 1C 32

Bilah y ulu 25 2 22 3 54 5 $

110 65 Pangk.ran 21 18 10 4 10 20 217 2 14

6 . 320 25> ulr 3 10 35 15 40 35t IS 20 65 30

Panai Hjiu 325 23 157 2 6 438 32 26 3861 31

3728 Par>ai ' sngafi 173 28 52 5615 36 I > 16 66 41 28

308 21Panai M nr 18 4730 II 52 399 3 9 >1 16 21

JUI.1i.AH 271152 102 299.’.145 .1 66 199 n 102 368 193

6UPATli.ABUHANB.iTU,

dlo

IIGOR PANUSUNAN $1 ^EGAfl



V

Lanpuan 3.3 : Peraturgn =tpali Labuli «nba(u
i>tomof )3 TAHUN:0l2
Tanggal )1 Pebrua'i K)12

'E0UTUHAN f 'UPUK UR £/ BER$UBSi:t S6KT0R PE^ TANlAN TA> UN 2012
SutSglgOj Pornebunan gy«.'

De* Mnber> ahur, . Jam in Mfiret A|>r||NO. KECA*ATAN Jum AgustUS September AkToocrJ'J iFcbroari N*> i -?mber

900 20t Bilab E -orat 150 70 1»20 70 75 10075 100 100

900 20 , 202 Rantai Jtara ••0 150 70 70 75 1001 >D 75 100 100

800Rantti Selatan 205 .-o 90 60 70 10020 60 70 100 100

950Bllah K ulu 40 150•5 35 70 70 1» 75 1004 75 100 100

400 205 Pangk.nan 40 201-0 60 >02i) 40 2020 60 20

.1 y »i»r 700 30 453«) 35 40 82 0076 72 80

Panai H jlu 2007 15‘ 5 15 10 10 1030 10 151045 15

150Panai «ngan 0 10 108 20 10 2010 10 1010 10 20

115 5 59 Panai 11 Hr 5 20 55 5 1020 10 10 13

JUMl.AH 5.113 160 523' 5 755 375 380 437175 46« 562 535 550

8UPATI ’JVBUHANturU.

die

11GOR PAJVUSUNAN SHEGAR



A t

Lompifan 3 4 ; Peraluran Btpali labuli. i'»baiu
03 TAHUN ?0i2
)1 Pebrua i ?012

Nomor
fanggal

1 !:8UTUHAN iJ JPUK SP 35 0ERSU&S I>• SCKTOR H UTANlAN TA <UU 2012
C»iL

Oê -Tiber
;

Agustus September j Okto&er/-*|>»ll Jun. N>> smberMarct Met J J tKECV-MATAN <1* sahu <*. Jam TI fobruaNO

1— 3423 . 17 > 3 49 31321 22 30 20Bllah t .!fat 2« M1 '1

23 23275 19 n 3£ 41 17Rantat Jtara 0 11 172 1' 14

18 20 26 2337289 14 >) 393 1 15 19Ranfcu. >elatan 0

30 31318 20 15 48 202' J7 30Bilah ulu 5 21 *14

17 21 2816225 13 22 20 1?Pangk.ttan 0 13 155 1

302019 22 21234 17 12 17 171 >66 >ur 0

10 217 12143 » 8 17 147 Panai HJIU 5 S 11 3

2313e 16 15157 5 12 10 9 141 248 Pana* *ngah

2410 17 14t 13 15160 11 24 10Panai H lir 5 109

191132 257 2341 13 154JUM’ \H 2,121 134 »72 22?(3 125 137

BUPATI LABUHANavHJ,

dlo

2 IGOR PANLlSUfVAN SI'EGAP



Uripiran 3.5 : Pefaluran zi_pjii Labuli.n.ibaiu
)3 TAHUK ?012
01 Pebrua i 0012

Nomor
Tanggal

> . -BUTUHAN . ' JPUK SP 2 1 BERSU8S l SECTOR » l >UANIAN TA -UN 2012
Sub Setter Tanaman P; igar> dan Hoii.Kuitura — {I21V

Oe> » t>Der

* i

' ;

KE^AVATAN Februa'11 Mct« /* tl Agustu:- September , o*toi>erS- ^ahur ; Jan. *nNO. Mcr Jui" Ji N.> • >mp<v

Bilah l orat 2 2 4211 4 3 14
i rr— » 4

25 2Rant;i Jtara 32 i 4 2 . 1 e 2
I

63 Ranuu platan 38 4 5 3 3 2 2 3> 4 4

BilabI- wilu 74 < I2 3 1

25 ) 25 PangltiHan 3 3 2 2 3 35 2

r \ HHr 34 3 2 52 46 2 2 $ 2

43 6 27 5Panai HJIU 5 3 1 2 7 6 4

5 :57 7 3 8 3Panai ' ongan •5 , I 98 4 « 5
i

eo 6 5 99 Panai H Hr 95 2 2 84 5

lJUMi AN 27 I310 31 37 23 12 40 52 3314 I 1 24i
6UPATI LABUHANaiTU.

dlo

TIGOR PANJSUNAN SI;£GAR
/5
l



J

L^r ipiran 3 6 ' r̂olurao ?irpdlr Labuii.»i>baio
Nomoi
Tonggaf )1 Pebrua i .'012

93 TAHUN ?01?

I£&UTUHAN •> JPUK SP - 3iBERSUOS ! , SECTOR M '(TAMAN T*IHUN 2012
Sub SeKtof Perkebunan

NO KECAWATAN Jw-iahun

fro
Des !.nborMe « Ji/ni i Jji AgustUN September ‘ Okraber

j
20 j iS !$

Januan Februari Maret A| >rJ| No '?mbw

300Bilan t -orai 201 20• 3 )0 30 303C AS 20:

2 Ranfcu Jtara 250 0 10 17 201 ) 15 3510 l J 2035 15

2503 Rantai Platan 10 170 1-5 10 15 > 9 20 2035 35 15

20 20Sllah V ulu 311 154 •5 35 20 II 30 45 3030 20
* i

Pangk.nan5 200 150 13 f 14 JO 16 2510 l J 20 15 15
• i

13 I\y\ iHr 200 0 15 18 2514 10 20JO 13 15 15

1007 Panai Hjlu 5 55 70 5 5 155 15 5 10

iPanal origan8 100 5 5 5 570 5 5 3 1515 5 10
i

Panal H Hr 1009 5 5 I 5 70 5 5 155 155 5 10
1

iJUMI.AH .811 103•*5 ?$5 151 185105 109 1 17 215111 205 130I

BUPAT1 LABUHANEURJ,

dlo

1IGOR PANUSVJNAN SI ^ECAR



lii' lpiiari 3 7 Peraiuran pati Labuti.mbaiu
Nontor

Tanggal
)3 T AHUN .'012
)1 Pebrna i '1012

KEBUTUMA J PUPUK Zfi ' IgRSUBSID iSKTQR PE * fANIAN TAHl'N ZOt ?

—
nberAgustus Sepcem&en < »ktob«rNO KECAJ4ATAN S* --*ahun Janu?n Maret AprilTebruari No ' jmber

21Bitah f ^rac 08 5 8t 26 17 11 101 5 13

Ranbl 1. /tarj 136 192 5 *> 25 ' 1216 11 12

1483 Ranchi >eratan 5 9 8 7 13 20* 26 9 18 12 13

113 7Bilah i ulu4 5 3 5 J 9 1623 6 15 7 10

Pangkaian 128 8 105 5 7 7 > 2020 1? 118 141

9 Js ah h (Hr 119 5 9 7 14 147 15 e 7 10 14

Panai luiu 113 7 167 2 7 17 10 7 156 > 1} 12
\

Panal ' origan 99 5 1376 6 7 17 122 II 61 9
i

12 i9 Panai H hr 123 8 9 192 I5 11 > 85 61 14
1

JUM* AM 1.117 5tf 1 69 r 179 63 i 104 15676 • 106 111 111
i J .

BUPAT1 i.ABUHANBAfU.

c11o

7 IGOR PANUSUNAN $|"EGAR



4

L:)' >piran 3.8 1 l5e(<itofan pati Labuli. "iba!u

Normor
Tangga]

03 TAhUh 1-012
01 Pebruo : 1012

K£8UTUH,\ i PgPUK Z£ IJERSUBSlO >EKTOR PE » fANlAN TAH1 U 2012
Sub Scktor Tanaman f, r gan mn Ho< ttkuftura GS^LL

Oe > ntKr
1

JU ’•ftuft j Jaoi, rn AguslO'. SeptemberKEC.NVtATAN Februa -t MartiNO Aj 'i l Juni JJ Ok.coocr No r >mberMci

- 1
1;> |33BiJah (;irat 3 2 56 2 2 6 5t 1

362 Rantn Jtara 3 5 3 2 72 4I 1 6 2

Rantsu Sefacan 48 6 3 63 4 l 31 4 3 7 3

13 2BHah K ulu4 3 21 4 I

5 Pangtutan 30 3 5 52 3 2 56I 4i.

x Y mr 49 4 62 5 3 9 52 2 74

Panai lljlu 737 5 12 3 104 2 88 I 12 6

64Panai"engan 78 3 85 4 2 101 14 6

83PanaiH hr 6 59 10 10 8 122 2 3 15 10

442 }JUM'AH 40 ! 2« ! 6510 | 33 59 ' 3 ‘ 72 571 ? 43l
4

BUPATt LABUHANlurU,

dlo

11GOR PANUSUNAN £1 \EGAR



V

L^Mpirao 3 9 : PeraJuran ?upali Labuhmbdio
Hornor 03 TAHUN >012
Tanggai * 01 Pobrua i 3012

KEBUTUK.14 PU?UK ZA * AER$U8S1D >EKTOR P « fANIAN TAHl'H 2012
Sub Sektcf P f̂XeOuoon - C22>

Oe > mberS* ’3f> ur> Jane n April AgusTu!, September CmobetNO KEC:> » ¥IATAN Febrga.*! I Maret Juni JJ iMei NorWfi&cr

100BHah E jrat 5 5 5 5 5 IS1 5 ac 5 5 15 10

100 52 Ranfcu Jtara 5 5 20 5 5 5> 15 5 15 10

100 5 5 53 Rantri ietatan 5 20 55 5 15 5 15 10

100 5 155 20 5 5 54 Btlaft ulu 5 5 15 5 10

90 55 Pang* dan 5 5 15 5 155 5 5 1010

70 5 5 86 E 5 5 5 55 I0 5 5 7N <f

40 27 Panai Hjfu 2 2 33 5 2 3 55 3 4

38 Pann <Migah 35 2 J 2 32 24 2 J 34

40 29 Panai H lu 2 5 2 3 33 2 5 63 4

JUMl AH 39 : 39 !575 36 39 9936 33 119 36 5 89 68-i L. _

BUPATI I.ABUHANtUTU.

01O

TIGOR PANUSUNAN SI % EGAR



*1

Lanijiran 3 . to : I’eraturan 3iipati Labulm'ibstu
Uomoi 03 TAHUt-J ?012
Tanggal 01 Pcbiua t 3013

KEBUTUMAN HJPUK NPK UERSUBSIOi SEKTOR PER [ANAR TARUN 2012

— C££L
Do * imberFebruan Maret A|d| Agustu> SeptemtwrNO KECMUATAN jn -tahur. Jam. <n Jum J J i OktoberM«i N > ^;mber

,
649BHah ( »irat 46 159 54 > « 9435 52 82 104 931 92

673 322 RanCfi Jtara 23 58 35 91 6234 13 7566 80

829Bantu Seiatan :n 403 46 1032* l 59 51 70 116 103 94

Bilan utu 22 32598 21 754 22 n 7629 > 2 63 63 7J

3805 Pangk.nan •2 27 27 31 4916 >5 29 45<2 31 36

336 > »nr 400 339 19 35 6131 it 26 37 39 41

7 396Panai lijlu 21 676 10 30 29 30 20 573333 38I

4456 Panai < >ngan 33 178 5714 78 36 6 23 77 55 31

i Pana< HUr 4769 43 25 679 21 6358 21 J 25 66 52

JUMi AH 183 : 2975.043 ‘2 300 2 M 672 ! 620 !313 421 577 538t. ,J.

BUPATI LABUHANEUrU.

dlo

VIGOR PANUSUNAN SI ?EGAR



Pi
%

lar i >ifan 3 11 l^ernluran 2i.pa(iLabub;inbaiu
f^onior 03 TAHUN ?012
Tanggaf 01 Pebrua • !Q1?

KEBUTUHAh 3UP1JK NPK U£RSU8SJC>i .SEKTOR Pf-l' fANlAN TAH.N 20t 2
SuCS^Jctf- r Tandman 1. r .gan dan Ho« tkunura — Csa1

Doi•nd<jr

•I
Agustu- . September$• rafiua Jarc *n Ap.nfebrua' Mcret OktoberKEt - VIATAN Met JunlNO Ji No • ?Oibcr

-• i ‘
U9Bilah E . -rat 3 16 2224 12 9 21 141 1 6 12I

IRant;i Jtara 123 12 18 4 ? 24 122 3 10 3 18 10

2?9Rantr i >clatan i ^ 20 ie 513 2 26 i 3339 9 46 24.1
Bilan > utu 46 2 94 2 7 2 51 4 2 67 4

Pang*v»n 160 135 20 12 272 19 7 193 6 16 16
M

206 186 16 12 364 .1 J1 18 6 22 18 21Mr

7 Par>a' Hjlu 296 3 16 255 iO 24 18 62 42« 5 28 28
- 1345 288 Pana >;ngan 12 523 58 II 729 31 6 40 21

3769 Panai U tu 38 20 5818 18 16 •2 10 60 524 42

341 !i.979JUW- AN :*2 5*) 163 :r5 158 120 235'5 77 289 > 78

BUPATI i.ABUHANU.tTU.

d(o

VIGOR PANUSUNAN SIDECAR



r -
\

Lanoirar- 3 12 : Poraluran Supaii Labult.mbaiu
Nonior 03 TAHUN 7012
Tanggal 01 Pebrua'i !!012

KEBUTUHAJ* 3VJPUK NPK OBRSU0SIDI 5EKTOR PfcKfANMM TAHUN 2012
- 0*0Su& Sekif f P<rMebon*r

Februan ' Marei Agustii> SepCem&er Oes Tibers< tahun Jartin Ajirit OUofter No 1 imbcrNO KEC..'KATAN Met Jum J J \

- *

30 ! 30700 V) 82iO 45 72 80BtlahI;>rat 35 40 601 76

550 20 67 70Ranuu Jtara 20 20 to 25 30 V) 57 702 61

550 20 ; 20

20 ! 20

30 67 70:o i) 57 703 Rant?i >«iatan 70 25 61

67 70550 30 O 70Bilah > ulu 20 70 61 574 25

15220 14 25 16 305 Pangk l^an 10 35 10 13 15n 20

15 15 20164 5 15 15e 15 24 » 3 2C 206 15r

7 100 5 5 5 15Panat HJIU 5 5 70 5 3 15 5 10

5 5 15100 5 5 5Panai mgan 5 5 5 108 70 IS

100 5 5 5 5 159 Panai H hr 5 70 5 IS 5 10S

JUMi.AH *' * } 331J 064 133 » 34 180 34* 385* .0 155 280 360»I4

BUPATI LABUHANtijifU,

dlo

VIGOR PANUSUNAN SI >EGAR



lam jiran 3 13 ’ Peraturan 3upatJ Labulcuibatu
Non)or
Tanggal

03 TAHUN 2012
01Pebruai 1?012

Ki:3U7UMANi> ;PUK ORGAN* BERSUBSJOI SEKTOR 1 l-RTANIAN IWHUN 2012
CTonl

Dfr > :nbcr

“ 1

S*lahun Januori Aiir|| Agustvi: September OktoberK r * 'HATAN Februan; Marti Juni Mo TimberMtl Ji iNO '

710 9 188)lab i i - r z x 133 5 23 137 7 16 9T1
.1

* I
*

10 20136 5 79 5 19 92 Ranfcu jrara 24 13
- 1

8147 10 r 16 11 8 245 7 74 8 173 Rantot Selatan

7 22112 8Bilan uiu r> 9 13 8 74 5 8 r 12

116 13 5 10Pangk-nan 1 70 165 2 8 * 9 11 14

118 12 17 6 12 146 2 6 10 7 161 11- iilr

7 13120 13 14 187 Panai Djlu 70 122 11 a1 ;

122 ?Panai ' enflah 9 5 18 15 128 2 3 19 12 16»

119 227 17 169 2 9 6 6 14Panai li lir 4 14

JUM’.AH t 131 :o 92 58 114 161I T A 81 1 > 1094rt 104 114

BUPATI I.ABUHANBATU,

dio

TIGOR PANUSUNAN SI ^EGAR



Lanoiran 3 1 4 i5<?raluran 3upati labuli.mbaiu
<4omor
fanggal

03 TAHUN ?012
)1 Pebma'i 1J012

H JUTUHAN rj JPU* ORGAf l< BERSUBS'OI SEKTOR MjRTAMIAN f HUN 2012
ub Ŝ v.trr Tjn.iman f ;rfi-ir dan HoitikuRura —. £*£

0« ) tuberFebruan Matei Agustu'. September Okio&erKEC., \1A1AN A|Hi Jurv J J 1o No ' jmber\ y anunj janiMfi Met

25Bilan 1 1-31 2 2 3 4 3 33 3 4t

—» » *
2 52 Ranti Jtara 1 4 1 5 34 3 4 4

- j
93 3 6Rant * ielatan l 4 2 3 73 3 3

" t
Bilan v •iiy 2S 4 2 2 3 23 3 24 l 3 1-

76 10 3 8S 2 $ 3 $ 11PangK.i-3r> 13 1 10

83 109 4 10BiU e 3 14 e6 3 12 2

99 5 127 Panai i* jfu 11 9 16 1216 2? 94

7 3Panai tngan 92 16 128 15 10 2 93 14

20Panai I * lir 89 3 103 2 7 4 12 14 127I

JUM XK 583 I 50 2851 79 7316 30 I > 26 84 62

BUPATI I.ABUHANEUTU,

dlo

MGOR PAHUSUNAN SI^EGAR



r-

L<.r i >11411 3 15 ^emturan 3;.pati Labufujubalu

'lomor
raoggal 01 Pebrua i ~012

03 TAHUN ?012

PUK ORGAf '•< 95R5UBS )l SGKTOR 1 •{RT ^ NIAN f iHUN 2012M 5UTUHAN •

. H ÎL
De > •nber

uBSektc ' PorKobonsr
I

Jj » Agustus September C >klobcrO -ahun Jan- n Februa - M«: ret ! Jun No umberKEC. - vlATAN Me »/ • l i — •
5 15100 5 5 K 1? 5 5Bita^ 6 'at 3 101 5 >

100 : 5 15Rank . Jtara S 52 5 5 15 5 103 10 5 IjT

100 J 5 5 155 5 > 53 Rant?i platan 5 15 105 70iK !F 5 2065 5 5 5Bilah r * >iu 5 »0 5 3 1C3 6i

2 2 2 5l 40 2 3 7 7 (Pangk :>an i 2 4

k 35 I * I 3 2 22 5 5 2 4811r 2 2 3

230 2 2 2 37 Pana. . . j lu 2 l i ? 2 34 4

30 2Pana ' rngan 2 2 2 3l 2 2 2> 4 34

P 230 2 2 3Pana - H hr 2 2 2 2 34 4

jur. VM 551 32 30 D 83•O 30 3032 >4 Th 5230i ih
BUPATI I.ABUHANBATU.

dto

MGOR PANUSUMAN SI *EGAR


